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Undang-Undang Perkawinan menetapkan bahwa suatu perkawinan harus dicatatkan di lembaga pencatatan
perkawinan. Menurut undang-undang ada dua lembaga pencatatan perkawinan yaitu Kantor Urusan Agama
bagi para pemeluk agama lslam dan Kantor Catatan Sipil bagi mereka yang tidak beragamalslam. Dari
ketentuan tersebut dapat dikatakan bahwa pencatatan perkawinan sangat penting, dan berguna untuk
mendapatkan bukti otentik yang dapat menjelaskan tentang perkawinan tersebut Serta bukti pengakuan dleh
Negara. Jika suatu perkawinan tidak dicatatkan maka akan menimbulkan masal ah terhadap status
perkawinan, status anak yang dilahirkan dan status harta bersama.Dalam Kenyataannya para penghayat
kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esatidak dapat dengan mudah mencatatkan perkawinannya pada
Kantor Catatan sipil. Hal ini disebabkan oleh adanya perbedaan pendapat mengenal penafsiran ketentuan
pasal 2 ayat (1) Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 yang menyatakan bahwa perkawinan adalah sah bila
dilakukan menurut masing-masing agamanya dan kegercayaannya itu. Ada pendapat yang menyatakan
bahwa yang dimaksud dengan agamanya dan kepercayaannya adalah kepercayaan terhadap agamanya tapi
ada yang berpendapat bahwa kata agama dan kepercayaannya merupakan dua kata yang terpisah.Untuk
mencari pemecahan masalah ini upaya hukum yang dapat dilakukan hingga saat ini dengan mengajukan
permohonan kepada K etua Pengadilan Negeri untuk memperoleh Penetapan/Persetujuan/Dispensasi.
Sedangkan bagi mereka yang telah terlanjur menikah tapi permohonan pencatatan perkawinannya ditolak
dapat mengajukan gugatan ke Pengadilan Tata Usaha Negara.
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